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ABSTRAK

Strategi Komunikasi Bundo Kanduang dalam Revitalisasi Baju Kurung di
Kenagarian Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam
Sumatera Barat

Riri Noffallina Rizal
159110193

Baju kurung basiba merupakan pakaian tradisional Minangkabau yang menjadi
identitas perempuan di Minangkabau. Namun seiring berkembangnya zaman saat
ini mulai jarang dijumpai perempuan minangkabau yang menggunakan baju
kurung ini di_kehidupan sehari-harinya. Hal itu tentu menjadi urusan bundo
kanduang hal tersebut karena kedudukan bundo kanduang yang merupakan
“limpapeh rumah nan gadang” yang memiliki peran penting dan menjadi kunci
penyelesaian ‘semua masalah keluarga. Tujuan penelitian ‘ini adalah untuk
mengetahui strategi bundo kanduang dalam revitalisasi baju kurung di kenagarian
koto tangah kecamatan tilatang. kamang.kabupaten agam. sumatera barat.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berusaha memberikan
gambaran terhadap kejadian yang terjadi, dikenal dengan penelitian deskriptif
yaitu pengumpulan data yang diperoleh berdasarkan Kenyataan dilapangan
melalui observasi, wawancara-dan dokumentasi. Diamana informan adalah wali
nagari, pengurus bundo kanduang, tokoh masyarakat dan masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bundo kanduang melakukan beberapa strategi
dalam melakukan revitalisasi baju kurung diantaranya yaitu melakukan
sosialisasi, memberikan pengarahan serta melakukan pelatihan-pelatihan kepada
remaja.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Baju Kurung Basiba, Revitalisasi

viii
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ABSTRACT
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakan

dari bund , i ciri kha ; dan juga puti
yang longgar
atau lapang yang angnya san ; i ai siba, kikiek pada
ketiak, leng njang s a1 ke pergelang anpa kerah dan

bagian depa dipakai dalam

kehidupan adat tradisional
Minangkabat

Baju menutup anggota
badan seperti engan baju untuk
memudahkan sipe melakukan pekerjaan
sehari-hari. Dewasa ini an Minangkabau memakai

baju kurung basiba tersebut dala pacara-upacara tradisional. Dalam

hal ini baju kuruang berfungsi religius yang melambangkan pemakainya wanita
yang taat melaksanakan ajaran Islam (Ibrahim 1986:114).

Bundo Kanduang secara harfiah berarti, Bundo adalah Ibu dan Kanduang,
adalah Sejati. Jadi, Bundo Kanduang (Bunda Kandung) berarti ibu sejati.
Tetapi ada juga ahli adat menyebutkan bundo kanduang berasal dari kata
bundo ka anduang, bundo berarti seorang ibu yang sayang kepada anak
keturunannya, sedangkan anduang adalah seorang ibu yang seyang kepada
anak, cucu serta cicitnya. Relevan dengan itu, sebagai manifestas dari
menyatunya adat dan agama Islam. Hukum adat Minangkabau yang



disusun dan atau dibentuk berdasarkan falsafah : “adat basandi syarak,
syarak basandi kitabullah, alam takambang jadi guru” (adat bersendikan
syara’,syara’ bersendikan Al-Qur’an) , maka mengingat pentingnya
keberadaan bundo kanduang, budaya minangkabau telah menempatkan
kedudukannya pada posisi yang sangat tinggi dan mulya, menjadikannya
memiliki peransdan fungsi yang strategis dalam.menanamkan nilai — nilai
adat dan_budaya Minangkabau, terutama membentuk akhlak generasi
muda, dan " juga diharapkan mampu menyelesaikan. permasalahan-
permasalahan sosial lainnya, baik itu di lingkungan keluarga, sanak famili,
maupun lingkungan tempat tinggal, baik sebagai pemimpin dalam kaum
maupun sebagai pemimpin masyarakatidalam kampung dan nagari. *

Bundo Kanduang juga disebut sebagai “limpapeh rumah nan gadang,

sumarak dalam nagari”, ibu sebagai bundo kanduang merupakan lambang

kehormatan di dalam kaum dan di dalam nagari. Lambang kehormatan itu bukan

hanya berada pada bentuk fisik kaum ibu saja, tetapi yang lebih penting adalah

bentuk kepribadiannya yang disebut dengan budi. (Zulkarnain, 2003:78)

Gambar 1.1 : Bundo Kanduang Koto Tangah

= [ s Vil N\
(sumber:dokumentasi bundo kanduang, September 2018)

Semua perempuan yang sudah menikah di Minangkabau disebut dengaan

bundo kanduang. Mengingat pentingnya peranan bundo kanduang di

Minangkabau, maka dibentuklah organisasi perempuan di Sumatera Barat daerah

! (https://www.kompasiana.com diakses 25 September 2018 jam 12:45)"




minangkabau, yang juga diberi nama Bundo Kanduang , didirikan 18 November
1974 pada Mubes Ke 11l LKAAM Sumatera Barat di Payakumbuh. Begitu juga di
Kenagarian Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang.

Sistem pemilihan organisasi ini_sendiri’ merupakan. hasil dari pemilihan
bersama.. Nagari Koto Tangah yang memiliki 28 jorong, setiap jorong
mengirimkan 2 orang utusan dan: kemudian semua utusan itu akan dipilih secara
bersama dengan sistem poling terbanyak.

Dalam kegiatannya, Bundo kanduang rutin mengadakan pertemuan
minimal sekali dalam sebulan, dan melakukan kegiatan seperti pelatihan adat bagi
puti bungsu (gadis minang) minimal sekali dalam dua bulan. Dalam rangka
memeriahkan HUT RI ke 73, Bundo Kanduang Kecamatan.Tilatang Kamang

berhasil meraih Juara 2 lomba Baju Basiba yang diadakan tingkat kecamatan.

Gambar 1.2 : Piala penghargaan Baju Kuruang Basiba dalam rangka HUT
R1 2018

(Sumber : Bundo Kanduang Koto Tangah, September 2018)

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih seperti

saat ini, menjadi komponen yang terpenting dalam kehidupan sosial masyarakat.
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Dalam menyampaikan informasi berupa pesan, komunikator akan mempunyai
tujuan dan sasaran. Pengaruh globalisasi yang semakin hari semakin berkembang,

tentunya membawa dampak yang besar bagi tatanan kehidupan sosial masyarakat,

Seiring dengan
menjadi maju
zaman adalah
asyarakat Koto

daya yang tidak

masyarakat Koto Tangah.
Sejatinya setiap perempuan minang itu memakai pakaian yang menutup
aurat, tetapi yang terjadi hari ini adalah sebaliknya, pakaian ketat, rambut yang

terurai sehingga mengundang hawa nafsu orang yang mlihatnya, atau berhijab
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tetapi dengan pakaian memperlihatkan bentuk tubuh dan bercelana jeans ketat,

atau celana jaman now yang dikenal dengan legging.’

Sebagai dampak dari berkembangnya era globalisasi saat ini, baju kuruang

Berfikir dan bersikap modern juga menghilangkan kaidah-kaidah yang
mengatur tata kehidupan yang seharusnya dipegang teguh oleh semua masyarakat
Minang yaitu landasan agama, semakin berkembangnya zaman seiring dengan hal
itu memudar juga nilai-nilai Islam yang menjadi landasan bertindak dan bersikap

masyarakat Minang.

* Imapadang.or.id/2018/02/23/busana-adat-minangkabau-menurut-perspektif-rantau-oleh-
herlina-hasan-basri/ diakses pada 28 September 2018 jam 15:23
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Sekarang ini cara berpakaian generasi muda yang merupakan bundo

kanduang di Minangkabau sudah melanggar tata cara berpakaian yang

disyariatkan agama islam maupun secara adat. Modernisasi mempengaruhi

menghidupkan kembali nilai-nilai adat istiadat, tentunya dengan tujuan merubah
pola pikir masyarakat dan menghidupkan kembali nilai-nilai adat istiadat dan
menjaga, melestarikan dan menerapkan kembali sistem dan hukum adat istiadat
yang dahulunya sangat tinggi kedudukannya dimata masyakat dan pemerintah

nagari.

* www.minang-terkini.com/2016/08/bundo-kanduang-agam-minta-baju-kuruang.html?m=1
diakses pada 28 September 2018 jam 15:23
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Melihat fenomena di atas maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti
mengenai bagaimana “Strategi Komunikasi Bundo Kanduang dalam

Revitalisasi Baju Kuruang di Kenagarian Koto Tangah Kecamatan Tilatang

Baju Kuruang Basiba di Kenaga angah Kecamatan Tilatang Kamang
Kabupaten Agam Sumatera Barat dan kendala yang dihadapi oleh Bundo

Kanduang.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian latar belakang dan permasalahan yang ada,

terlihat bahwa baju kuruang kurang diminati oleh masyarakat saat ini akibat dari

muskan dalam suatu

N

Kanduang’

E. Tuj

1. T

ﬁ‘%ﬁt\ﬂ‘\

g
=
=
[¢]
=
w

W
S
§
o
c
=
gQ
o
o
Pk
o
=

Barat.
2. Manfaat Penelitian

Manfaat akademis:

a. Memberikan tambahan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan
yang relevan untuk dapat meningkatkan kompetensi dan kecerdasan

intelektual khususnya dalam mengenai studi revitalisasi kebudayaan.
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b. Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu komunikasi

mengenai realitas dan fenomena yang sedang terjadi dikehidupan

sosial.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

“Strategi adalah pola sasa sud atau tujuan dan kebijakan serta
rencana-rencana penting untuk mencapai tujuan itu, yang dinyatakan
dengan cara seperti menetapkan bisnis yang dianut atau yang akan dianut
oleh perusahaan, dan jenis atau akan menjadi jenis seperti apa perusahaan
ini. (Andrew dalam Craig dan Grant 2002:5)”

Martin-Anderson (dalam Cangara, 2013:61) merumuskan strategi adalah
seni dimana melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa semua

sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh

keuntungan yang maksimal dan efisien.

10



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

11

Secara jelas, strategi merupakan suatu peralatan komunikasi, di mana
orang strategis harus berupaya untuk dapat meyakinkan bahwa orang yang tepatl
yang dapat mengetahui apa maksud dan tujuan dari organisasinya, serta

atau

oulan organisasi

3) esuksesan yang
1g-peluang baru.
4) daya yang ebih

2012:123) bahwa strategi adalah sebagian terpadu atau suatu rencana (plan).
Sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan (planning) yang
pada akhirnya adalah salah satu fungsi dasar proses manajemen.

Mintberg (dalam Liliweri, 2011:249) menjelaskan bahwa orang
menggunakan strategi dalam beberapa cara berbeda namun pada umumnya

mencakup empat makna seperti berikut:
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a. Strategi adalah sebuah rencana, “bagaimana”, suatu cara untuk
mendapatkan sesuatu

b. Strategi adalah pola tindakan dari waktu ke waktu misalnya, sebuah

kebersamaan atau membangur aan antara dua orang atau lebih.
Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa latin Communico yang
artinya membagi (Cherry dalam Stuart, 1983).

Everett M. Rogers seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika yang telah

banyak memberi perhatian pada studi risetkomunikasi, khususnya dalam hal

penyebaran inovasi membuat definisi bahwa :
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13

“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber
kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah

laku mereka.”

Definisi ini ] diken an. ¢ 0¢ ersama D. Lawrence

. setidaknya
mbangun konsep

hidup, untuk
kanan dan ketegangan,
emupuk hubungan

lain, namun dapat dil sejauh  komunikasi tersebut menjadi
instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita.

3. Komunikasi Ritual
Komunikasi yang bertujuan untuk komitmen mereka terhadap terhapad
tradisi, agama, adat, suku, bangsa dan kepercayaan mereka.

4. Komunikasi Instrumental
Komunikasi yang berfungsi untuk memberitahukan atau menerangkan
mengandung muatan persuasif dalam arti bahwa pembicara
menginginkan pendengarnya mempercayai bahwa fakta atau informasi
yang disampaikan akurat dan layak diketahui.
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14

Menurut Cangara (2017:42) dalam bukunya mengatakan bahwa
komunikasi sebagai ilmu pengetahuan memiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan

oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara klasik fungsi

komunikasi dituj

o))

0

e @ B Vel

LR g

ate University
menyebut ¢ teraksi sosial
berguna u , juga untuk
mengetahui bangan dengan

masyarakat

] aka h atu proses komunikasi

Sumber, 3 tau mengirim pesan kepada

penerima.
2. Pesan, pernyataa pengirim kepada penerima.
3. Media, alat yang diguna enyampaikan pesan tersebut.
4. Penerima, pihak yang menjadi sasaran dikirimnya pesan oleh sumber.
5. Pengaruh, perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan
dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.
6. Umpan balik, salah satu bentuk daripada engaruh yang diterima ole

penerima.
7. Lingkungan, situasi yang memengaruhi jalannya komunikasi.
Lingkungan dapat diartikan dalam bentuk fisik sosial dan budaya.
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3. Strategi Komunikasi

a. Definisi Srategi Komunikasi

Seorang pakar perencanaan komunikasi Middletone (dalam Effendi,

komunikasi meliputi lima unsur ya

1.
2.
3.

e

Komunikator

Pesan

Media, ada dua tujuan media umum seperti surat, telephone, telex,
telegraph, dan media massa meliputi pers, radio, televisi dan film.
Komunikan

Efek, adalah hasil atau dampak yang merupakan timbal balik dari
kegiatan atau tindakan yang dilakukan. Efek terbagi atas tiga macam
yaitu efek kognitif, efek efektif dan efek konatif atau yang sering
disebut dengan efek behaviour.
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b. Fungsi Strategi Komunikasi
Fokus perhatian ahli komunikasi ini memang penting untuk tujuan kepada

strategi komunikasi ini, karena berhasil tidaknya komunikasi secara efektif

atif, persuasif
peroleh hasil

at kemudahan

ia massa yang
i-nilai budaya.

bergantung pada situasi ¢
Pemilihan strategi angkah  krusial yang memerlukan
penanganan secara hati-hati dalam perncanaan komunikasi, sebab jika pemilihan

strategi salah atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama kerugian

dari segi waktu, materi, dan tenaga.
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¢. Tujuan Strategi Komunikasi
Dalam Ruslan (2005:37) tujuan utama strategi komunikasi menurut R.

Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnet dalam bukunya Techniques

e, bagaimana
unikator dari

1 suatu proses,
1 kembali suatu

nilai/hal yang se 4 erbe : enj esuatu nilai atau

sedangkan kata vital mempunyai arti sangat penting atau sangat diperlukan
sekaliuntuk kehidupan dan sebagainya.
Perkembangan globalisasi yang semakin pesat membuat informasi dan

budaya baru dapat diakses secara mudah. Oleh karena itu suatu masyarakat selalu

ingin melakukan revitalisasi terhadap nilai-nilai budaya yang dimiliki, jika nilai-
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nilai budaya tersebut terkoyak oleh hadirnya nilai-nilai baru yang dianggap tidak
tepat atau merusak tatanan budaya sebelumnya. (Sutiyono, dkk, 2013:31).

Revitalisasi merupakan upaya pembaharuan budaya yang berkaitan

al itu perlu
dikalangan

keterlibatan

Dalam perencanaan ko para perencana dihadapkan pada
sejumlah persoalan terutama dalam kaitannya dengan strategi penggunaan
sumberdaya komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Pemiihan strategi merupakan langkah yang penting yang memerlukan penanganan
secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika pemilihan strategi

salah atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama kerugian dari segi
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waktu, materi dan tenaga. Oleh karena itu strategi juga merupakan rahasia yang

harus disembunyikan oleh para perencana.

Perencanaan komunikasi perlu menetapkan secara rinci unsur-unsur dari

menyampai

proses kom

tersebut. Penghidupan kembali bu aya lama dapat melestarikan budaya
tersebut sehingga budaya itu menjadi tetap kokoh.

Masyarakat Koto Tangah adalah masyarakat yang memiliki nilai
kehidupan yang dijunjung tinggi dan tetap dijaga oleh masyarakat, meskipun
banyaknya budaya-budaya luar yang mulai masuk. Oleh karena itu, dengan

adanya Bundo Kanduang ini berfungsi sebagai media penjaga dan penyampai

informasi bagi masyarakat di Nagari Koto Tangah.
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Baju kuruang yang merupakan salah satu baju kebanggan perempuan di
Minangkabau termasuk kedalam ciri khas budaya yang sudah mulai jarang

dijumpai. Hal ini tentu harus diwaspadai agar tidak hilangnya tradisi budaya ini.

Nama Penelit : Hasil Penelitian
(Tahun)

Desra Imelda
(ISI
Panjang) finangkabau ruang sudah jarang memakai
(2016) e 8 ing; kuruang  basiba,
inglah  merancang
bali bentuk busana
munculkan ciri khas
kuruang
namun
|'dalam bentuk yang sudah
- dimodifikasi supaya
lebih menarik, sehingga
keberadaan dan spirit
dari  baju  kuruang
Minangkabau tetap hadir
ditengah masyarakat dan
kelestariannya tetap
terjaga.

Aulia ~ Rahman | Strategi Bagaiman strategi Dari  hasil  penelitian
dan Diah Fatma | Komunikasi komunikasi secara umum  dapat
Sjoraida Pemerintah pemerintah kabupaten| disimpulkan bahwa,
(Universitas Kabupaten Subang| subang untuk Masyarakat Kabupaten
Padjajaran) Menyosialisasikan | menyosialisasikan Subang belum
2017 Gerakan program  “Gerakan| seluruhnya mengetahui
Pembangunan pembangunan untuk] program GAPURA ini,
Untuk Rakyat| rakyat”  khususnyal namun sebagiah dari
Insfratuktur salah satu program| mereka merasakan
Berkelanjutan kabupaten subang| manfaat dari program
mengenai tersebut. Mereka menilai
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pengembangan program GAPURA ini
insfrastruktur adalah program yang
masyarakat yang| cukup bagus dari
disebut GAPURA| Pemerintah ~ Kabupaten
INTAN (Gerakan| Subang, sebagian dari
Pembangunan mereka sepakat
; GAPURA INTAN

alah salah satu dari
program yang
cukup dirasakan
Masyarakat
Subang
sosialisasi

Ny,

kegiatan seperti
a-acara

@ asyarakatan dan

BN ﬁl kan dari Bupati ke

‘tengah masyarakat.

\Dari hasil peneltian
¢ umum  dapat

bahwa
(Universitas komunikasi
Juanda) ayanan publik melalui

2017

DS peberdayaan
" cluarga sejahtera telah
o berjalan dengan  baik
meskipun masih dalam
bentuk komunikasi
langsung. Adapun
komunikasi bermedia
belum dimanfaatkan
sepenuhnya sehingga
perlu menjadi
rekomendasi kedepan
untuk membangun
layanan  publik  yang
transparan.

_‘\ﬁ“l\ \\\\‘_

Membandingkan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu :

1.

Dari penelitian Desra Imelda (2016) yang menjadi perbedaan dalam

penelitian ini adalah pada subjek. Penelitian terdahulu hanya dikhususkan
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meneliti mengenai baju kuruang dan tidak membahas mengenai subjek
dan jurnal ini membahas mengenai penciptaan desain baru mengenai baju

kuruang tersebut. Sedangkan peneliti menjadikan Bundo Kanduang

itian ini adalah sama-
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BAB III
METODE PENELITIAN

\ e

a memberikan

gambaran t ian deskriptif.

AR

Penelitian baran secara

2010:8)

Dalam penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif. Dimana
penelitian ini membahas strategi dari bundo kanduang untuk me-revitalisasi
budaya berpakai baju kuruang di Kenagarian Koto Tangah Kecamatan Tilatang

Kamang Kabuaten Agam.

23
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B. Subjek dan Objek
1. Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif sangat tepat jika didasarkan pada tujuan atau masalah

kelompok, te: cejadi : mberikan banyak

informasi. 2 2 aln T E infc ang mempunyai

permasalahan pokok yang akan diteliti. Pemilihan informan ini bertitik tolak pada
penilaian pribadi peneliti yang menyatakan bahwa informan benar representatif
mewakili dan banyak mengetahui permasalahan dalam penelitian. (Usman,
2011:33)

Pemilihan informan didalam penelitian ini adalah pengurus Bundo

Kanduang yang memiliki pemahaman yang baik terhadap masalah budaya.
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Menurut Moleong (2006:132), informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberi informasi tentang suatu situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam

penelitian ini terdapat dua informan, yaitu informan kunci dan informan pokok.

iki dan mengetahui

"‘h‘- Q& ‘ n. Informan

penelitian ini

ang dilakukan

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kenagarian Koto Tangah Kabupaten Agam.
Alasan penelitian di Kenagarian Koto Tangah karena di Kenagarian Koto
Tangah benar-benar ingin mengembalikan kehidupan masyarakatnya

seperti orang Minang dahulunya tapi juga tetap megikuti perkembangan
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zaman yang direalisasikan dengan kebijakan-kebijakan dalam tatanan

sosial.

2. Waktu Penelitian

IPenyusunan
\UP

Seminar UP

Riset

IPeneliti
Lapangan

Pengolahan
dan Analisis
Data

Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

Ket

Ujian Skripsi

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi
Penggandaan
Serta
Penyerahan

Skripsi

D. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer disebut juga data asli atau data baru. Menurut Hadi (dalam

Moleong, 2005:12) data primer adalah data yang diperoleh secara

langsung dari sumber-sumbernya, dalam hal ini adalah informan yang

bersangkutan. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data primer
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dengan melakukan wawancara dengan Pengurus Bundo Kanduang dan

tokoh masyarakat serta masyarakat yang mengerti adat,dan remaja

maupun mahasiswa.

diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu objek (Berger,
2000:111).

Disini penulis menggunakan model wawancara yang terencana
sehingga mempermudah pencarian informasi melalui informan yang
penulis tuju namun sifat pertanyaannya terbuka. Dalam hal ini wawancara

dilakukan pada Ketua Bundo Kanduang dan masyarakat.
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2. Observasi
Inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya

tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku

vaneaNt Y

QB

:i-"?‘

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain
(Sugiyono, 2012:82).

Peneliti membuat dokumentasi pada saat penelitian dan dilengkapi
dengan dokumen yang tersedia pada instansi baik yang berupa literatur
maupun gambar pada instansi terkait dan pustaka yang relevan dengan

judul peneliti.
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Sesuai dengan pendekatan yang dilakukan yaitu deskriptif, maka dalam

menganalisis data yang berhasil dikumpulkan tidak digunakan uji statistik

melainkan non ste erik enelitian ini menurut

ol \\\\\“ .00 )
s

yang digunakan sebagai

pemerikasaan keabsahan data”yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
(cross check) derajat kepercayaan suatu informasi yang memperoleh
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif dengan jalan

sebagai berikut:

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.
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b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

¢) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai penda g seperti rakyat biasa,

1 perbedaan-

S suatu studi

Moleong (2004:13) n an analisis data sebagai proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola dan kategori sehingga
dapat dirumuskan hipotesis yang disarankan oleh data, proses perbandingan ini
mencakup proses mengatur data, mengorganisasikan data ke dalam suatu pola
kategori. Interprestasi data adalah memberikan arti signifikan terhadap analisis,
menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian

(Krisyantono, 2006:163)
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Analisis data kualitatif dimulai dari analisis berbagai data yang berhasil
dikumpulkan di lapangan. Kemudian data tersebut diklasifikasikan ke dalam

kategori-kategori tertentu, pengklasifikasian ini harus mempertimbangkan

penelitian, tingkat

Setelah

masing-masing.

Berdasarkan pengertian analisis data tersebut maka data diolah
menggunakan metode kualitatif dimana data yang diperoleh dari hasil wawancara
dan diuraikan dengan berpedoman kepada landasan teori yang berhubungan
dengan pembahasan untuk digunakan dalam penelitian ini yaitu model data

interaktif Huberman dan Miles.
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Gambar 3.1 : Analisis Model Interaktif

Pengumpulan Penyajian

perlu direduksi. Istilah reduksi dalam penelitian kualitatif dapat
disetarakan maknanya dengan istilah pengolahan data. Proses mulai dari

editing, coding, sehingga tabulasi data.

. Pengorganisasian ke dalam suatu bentuk tertentu (data display), proses

ini menggunakan sketsa, sinopsis, matriks, atau bentuk lainnya.
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4. Kesimpulan, pemaparan dan verifikasi (conclution, drawing, and

veriffying), merupakan untuk memaparkan hasil analisis data dan

penegasan kesimpulan.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kenagarian Koto Tangah yang merupakan lokasi dari penelitian ini

termasuk dalam wilayah Kecamatan Tilatang Kamang. Penduduk Nagari Koto
Tangah berasal dari Ampek Angkek, Kemudian turun ke Koto Tangah melalui
Namuang. Setelah diarahkan pandangan ke depan, nampaklah bukit nun jauh di
depan yang di atasnya berawan dan dinamai dengan “cacah awan”. Dan begitu

pandangan diarahkan pandangan ke kanan, nampaklah semak-semak pandan dan

34
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“pandan”. Kemudian diarahkan pula pandangan ke depan, nampaklah bukit nun

jauh di sonsang dan dinamai “pandam”. Maka batas nagari Koto Tangah: dari

pandan ke pandam, dari namuang ke cacah awan dan akhirnya nagari ini dinamai

maka lahirlah UU nomor 22 tahun 1999 mengenai Otonomi Daerah. Hal ini
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Agam melalui PERDA Kabupaten
Agam Nomor 31 tahun 2001 tentang Pemerintahan Nagari. Dengan
diberlakukannya Perda ini, maka 12 desa yang ada di Koto Tangah kembali

dilebur menjadi satu nagari yaitu nagari Koto Tangah yang terdiri dari 28 Jorong.
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Luas daerah : 6219Ha
Batas Wilayah Nagari:
a. Utara : Nagari Magek dan Nagari Kamang Mudik

b. Selatan  : Nagari

c. Barat

24. Jorong Ganting
25. Jorong Guguak Koto Aua
26. Jorong Dalam Koto

27. Jorong Rawang Bunian
28. Jorong Aur

36
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2. Kependudukan
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan di kantor Wali Nagari Koto

Tangah terdapat jumlah penduduk sebanyak 16811 jiwa yang tersebar di seluruh

maupun bagi bang ‘ - Karena deng lapat mencapai

kesuksesan dalam apu ang terdapat di

No | Jenis Sekolah

1 Play Group - 5 5

2 Taman Kanak- Kanak 3

3 Sekolah Dasar 14 - 14

4 Sekolah Menengah 5 2 4
Pertama/Mts

5 Sekolah Menengah Atas/MA | 5 2 4

Jumlah 21 14 35

Sumber: Kantor Wali Nagari 2018
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4. Bundo Kanduang
a. Sejarah Bundo Kanduang

Secara umum, Bundo Kanduang merupakan sebuah panggilan terhadap

Minangka amba ( : perempuan secara

elok dan ho

puruak). Perempuan adalah per penyelaras segala perbedaan (pusek
Jjalo kumpulan tali). Perempuan adalah penjaga adat, nilai dan peradaban (hiasan
dalam nagari).

b. Organisasi Bundo Kanduang

1) Sejarah di Bentuknya Organisasi Bundo Kanduang

Pada tahun 1974 perempuan Minang mulai merasakan perlu adanya

sebuah organisasi yang menjadi wadah berkarya dalam rangka menanamkan serta
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melestarikan nilai-nilai adat serta budaya Minangkabau. Tinggi rendahnya mutu
masyarakat ditentukan oleh tinggi rendahnya peranan yang dipegang oleh kaum

dalam masyarakat yang bersangkutan. Keterbelakangan kaum ibu menyebabkan

o
2
—h
o
o
=
o
8

wa i

menciptaka

Dasar 194

WAL

Mamak, Al
memajukan nya dalam bidang-

bidang yang aan, kekeluarga,

.A.\‘E_t\.:\‘é

musyawarah besar (MUBES) III Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau di
Payakumbubh.

Sejalan dengan perkembangan Reformasi tahun 1998 tekad dan tujuan
anggota Bundo Kanduang untuk berbuat dan menjalankan sasarannya, di berbagai
kegiatan-kegiatan. Pada perkembangan Bundo Kanduang ini Kegiatannya sudah e

Provinsi-Provinsi dan daerah-daerah khususnya. Tujuan kegiatan Bundo
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Kanduang ini dari tahun 1974 samai 1998 sesuai dengan Anggaran Dasar (AD)

dan Anggaran Rumah Tangga (ART). Kegiatan yang dilakukan oleh Bundo

Kanduang yang berupa program kerja pengurus Bundo Kanduang yang lebih

nagari]. Berdasarkan pernyataan diatas memberi peluang keterlibatan bundo
kanduang untuk berkonstribusi pada upaya pembangunan Nagari dan
menghidupkan kembali identitas kultural kehidupan bermasyarakat di Nagari

yang sesuai pada landasan Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah.
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2) Tujuan dibentuknya Organisasi Bundo Kanduang
Tujuan dari dibentuknya organisasi Bundo Kanduang adalah untuk

menghimpun potensi kaum ibu di daerah Sumatera Barat sampai kenagari untuk

perananan kaum ibu

ars

rganisasi Bundo

»

S AL

--‘..
< i

Kanduang s antum di dalam
Anggaran
1) Visi

minangkabau

=3
=
2.
>
[oN
1)
-
)
)
4
=
2

rantau.
b. Meningkatkan kemampuan dan kecerdasan intelektual, emosional
spiritual kaum perempuan dan generasi muda Minangkabau.
c. Mendukung  program  pemerintahan  dalam  pembangunan

kemasyarakatan.
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5. Baju Kuruang Basiba
a. Pengertian Baju Kuruang Basiba

Baju kuruang basiba merupakan pakaian yang menjadi ciri khas bundo

>makai seakan-
akan terkurung, hal ini dise 1 apa a si pel mbuka baju hanya
dapat dibuka melalui ala saja, tidak adanya | an a danya resleting pada

baju hanya ada. belal : s da ian depan sekadar untuk

mempunyai makna “dikapik siang malam”, maksudnya sepanjang perempuan
mengayunkan tangannya dalam menjalani kehidupannya di dunia ini, maka
perempuan berjalan di dua rel yaitu adat dan syarak.

Saat ini sesuai dengan situasi dan kondisi, bentuk baju kurung basiba dapat
dimodifikasi asal menutup aurat, contohnya yaitu memodifikasi dengan membuat

jahitan di bagian bahu, namun siba atau kikiek tetap dipertahankan. Baju basiba
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tidak boleh menggunakan resleting, tidak transparan, dan panjang baju harus
dibawah lutut, memakai tutup kepala dan dua selendang dan paling penting baju
kuruang tidak boleh sempit atau membentuk tubuh (harus lurus dan longgar).

Elemen-clemen yang terdapat di baju-kuruang basiba memiliki makna
masing-masing seperti :

Gambar 4.1 1 Contoh Siba atau Kikiek

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Desember 201 8)

Siba atau kikiek merupakan 3 buah garis/jahitan yang terletak dibawah
ketiak. 3 buah jahitan tersebut bermakna bahwa persatuan dari 3 tungku
sajarangan (ninik mamak, pengulu, cadiak pandai) serta melambangkan persatuan
dari tiga luhak yang ada di Minangkabau yakni : luhak agam, luhak lima puluh
kota, dan luhak tanah datar.

Gambar 4.2 : leher tanpa kerah

LJ »
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Desember 2018)
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Leher tanpa kerah memiliki makna bahwa setiap perempuan di

Minangkabau meneria masukan-masukan yang baik. Tidak menganggap diri lebih

pintar sendiri dan memandang rendah orang lain.

merupakan warna ciri khas dari Masyarakat Minangkabau, namun sekarang sudah
banyak di modifikasi dengan warna warna lainnya. Namun warna hitam dan
merah tetap menjadi warna yang di seharusnya digunakan di Minangkabau. Baju
Kurung pengantin tiap daerah berbeda-beda sesuai adat masing masing, tetapi

tetepa memiliki dasar baju kuruang basiba yang tidak di modifikasi.
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Gambar 4.4 : Baju Kuruang Pengantin

(sumber: dokumentasi bundo kanuang koto tangah, september 2018)
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3) Baju Kuruang Adat

Baju kuruang adat biasanya digunakan dalam segala kegiatan yang
berhubungan dengan adat. Baju kuruang adat identik dengan warna hitam. Basiba
atau kikiek, berbelah sedikit didepan, tidak memakai resleting, tangan baju lurus,
dalam/panjang bajunya dibawah Iutut dan tidak boleh sempit atau membentuk
tubuh harus lurusdan longgar)s;- Tjung lengan baju tergantung model daerah
masing-masing, memakai tangkuluak (tutup kepala),” memakai kain, dan tidak

dimodifikasi modelnya.

Gambar 4.6 : Baju Kuruang Adat

B. Hasil Penelitian
1. Strategi Komunikasi Bundo Kanduang dalam Merevitalisasi Baju

Kuruang di Kenagarian Koto Tangah di Kecamatan Tilatang Kamang
Kabupaten Agam Sumatera Barat

Strategi komunikasi merupakan perencanaan komunikasi yang dilakukan

untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.Baju kuruang merupakan baju yang
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menjadi ciri khas perempuan di Minangkabau. Namun akibat berkembangnya
jaman dan populernya gaya hidup kebarat-baratan, baju kuruang mulai terlihat
jarang digunakan oleh perempuan-perempuan minangkabau, khususnya para
remaja. Bertolak dari fakta bahwa globalisasismemiliki banyak dampak positif
maupun-negatif. Dampak positif dari pengaruh globalisasi sudah banyak yang
dapat kita . rasakan sendirig|Tyaitu!S seperti  teknologi  yang semakin
canggih, kemajuan alat transportasi dan ilmu pengetahtuan yang lebih luas. Tetapi
dalam sisi negatifnya, karena pengaruh dari globalisasi ini, banyak budaya barat
yang juga ikut masuk di negara kita. Akibat pengaruh budaya tersebut, banyak
generasi muda yang lebih memilih budaya barat dari pada budaya tradisionalnya.
Itu dikarenakan pola pikir mereka yang menganggap jika budaya barat itu lebih
modern dan lebih populer, schingga kesadaran mereka dalam melestarikan budaya
tradisional menurun. Sepertiyang diungkapkan oleh Wali Nagari Koto Tangah :

“Pada zaman yang semakin canggih seperti pada saat seckarang

ini, menyebabkan semakin berkurang pula keinginan dari anak

muda untuk mempelajari serta menerapkan budaya Minang

dalam kehidupan mereka sehari-hari. Seharusnya anak nagari

sebagai penerus genarasi merasa bangga memakai adat dan

budaya sendiri dalam keseharian mercka, namun yang terjadi

sekarang, mereka merasa kalau tetap memakai adat akan di

anggap tidak gaul, kolot dan bahkan tidak jarang jadi bahan

ejekan di sekolahan. Miris rasanya melihat pola pikir anak

nagari yang sangat berbeda serta tidak sesuai dengan yang

harapkan untuk mempertahankan budaya sendiri, namun siapa

yang bisa disalahkan sementara mereka sendiri tidak banyak

mengetahui tentang budayanya sendiri, sementara budaya

orang lain dapat di akses dengan mudah dimana-mana.

(Wawancara Mashuri, 5 Januari 2019)

Berdasarkan wawancara diatas, dapat diartikan bahwa faktor globalisasi

pada saat ini menjadi faktor yang mempengaruhi pada pola pikir sehingga
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mempengaruhi kehidupan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, oleh sebab itu
masyarakat terbawa oleh arus globalisasi dan juga menyebabkan kurangnya
keingintahuan mengenai nilai-nilai kehidupan adat istiadat dan kebudayaan.

Pendapat-dari Wali Nagari di atas.juga sejalan dengan pendapat Ersa
Delviani- sebagai informan dari kalangan pelajar yang peneliti wawancara
menangani pandangan hidup_anak muda sekarang mengenai budaya sendiri yaitu
budaya Minang, Ersa méngatakan mau tidak mau ya mereka lebih terbuka dengan
budaya barat yang tidak banyak menuntut tata karma dan aturan dalam bergaul
yang dirasa anak muda sekarang sangat bagus untuk jadi pedoman karena dengan
budaya sendiri sangat mengikat dan membatasi bergaul, berpakaian, tetapi mereka
sebagai anak muda juga tidak menutup mata sama sekali.mengenai budaya
sendiri, mungkin hanya kurang belajar dan sosialisasi. Karena dalam pendidikan
formal mereka cuma mempelajari itu semua hanya di kurikulum sekolah dasar
(SD), dan dalam kehidupan sehari-hari juga kurang mendapat sosialisasi.

“Sebenarnya mungkin kami selaku anak muda lebih cendrung
tertarik "dengan budaya luar karena tidak terlalu banyak
mengikat dan membatasi gaya hidup, cara berpakaian sehari-
hari, karena mungkin kami dalam masa remaja yang masih
mengiginkan semua yang serba praktis dan instans saja, dan
kami sebagai anak muda juga kurang banyak paham dan juga
mengerti dengan budaya sendiri karena secara formal hanya
dipelajari pada saat bangku sekolah dasar dulu, dan dalam
kehidupan sehari-hari juga kurang mengikuti acara-acara yang
berhubungan dengan adat dan budaya, tetapi sebenarya saya
pribadi juga ingin sekali mengetahui adat Minang yang sudah
dikenal dimana-mana, bahkan orang luar negri saja banyak
datang ke kampung sendiri mempelajari budaya kita, mungkin
hanya perlu makin banyak sosialisasi dari para ninikmamak
dan mungkin juga dimasukkan dalam ekstrakurukulum sekolah
mungkin” (Wawancara Ersa, 9 Januari 2019)
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Dalam melakukan perencanaan komunikasi yang baik dalam melestarikan
kembali budaya dan adat-adat lama maka bundo kanduang telah melakukan

berbagai usaha seperti mengadakan pertemuan, mengadakan perlombaan serta

lama seperti

penggunaan nbali baj : se i, maka bundo

langkah untuk mencapai suatu tujuan, untuk mengetahui pentingnya strategi
komunikasi pada pelaksanaan sosialisasi tersebut berikut tanggapan Ketua Bundo
Kanduang Yunziar pentingnya strategi komunikasi pada proses penyampaian
soaialisasi :
“Penyampaian komunikasi yang baik sangat penting
dilakukan. Dengan strategi komunikasi yang baik tentu

kita dapat mencapai tujuan yang dinginkan. Untuk
mndapatkan hasil yang baik tentu kita juga harus



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

50

melakukannya dengan komunikasi yang baik. Maka dari
itu kita perlu menetapkan strategi yang baik dalam
melakukan sosialisasi kepada masyarakat” (Wawancara
Yunziar, 3 Januari 2019)

Melakukan

ikasi yang baik sanga enting dilakukan hal itu

dilakukan g 1, dengan tujuan

n dilakukan

T

t unsur-unsur
apa yang akan

a disampaikan

-NAALR ANy

do Kanduang
t-ada mengenai
ashuri, 5

Penuturan Wali Naga sejalan dengan penuturan Risna K.H
selaku Wakil Ketua Bundo Kanduang sebagai berikut :
“Komunikator tentunya adalah orang yang sudah mempersiapkan
dengan baik materi yang akan disampaikannya. Dalam sosialisasi
ini, ibu Yunziar turun langsung menjadi pembicara dalam
sosialisasi ini.” (Wawancara Risna K.H, 6 Januari 2019)

Berdasrkan penuturan diatas dapat disimpulkan bahwa Ketua Bundo

Kanduang turun langsung dan menjadi pembicara dalam sosialisasi yang
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dilakukan oleh Bundo Kanduang karena dianggap memiliki pemahaman

tentang aa yang akan disampaikan kepada masyarakat.

2) Komunika

adat di Nagari
Koto Ta ) asan i mengadakan

[ dua bulan atau lebih,
sosialisasi biasanya dilakukan di Medan nan
Bapaneh yang turut mengundang tokoh masyarakat,
ibu PKK dari tiap jorong, remaja mesjid serta
masyarakat umum.” (Wawancara Yunziar, 3 Januari
2019)

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam

melakukan sosialisasinya Bundo Kanduang melakukan sosialisasi minimal
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sekali dalam dua bulan dan turut mengundang ibu-ibu PKK dari setiap

jorong serta remaja mesjid dan tidak lupa juga masyarakat umum.

3) Pesan

Dengan menganalisis wawancara diatas dapat dilihat bahwa bundo
kanduang menyampaikan pesan mengenai adat istiadat dan tidak lupa pula
mengajak masyarakat untuk kembali melestarikan adat yang sudah mulai

pudar dalam masyarakat.
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4) Media
Pemilihan media dalam penyampaian sosialisasi berikut tanggapan

Yunziar :

ic

S
r
il

s
a
o
&
“
L

digunakan

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dalam melakukan sosia atau hasil tentu menjadi perhatian

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

berkut tanggapan Yunziar :

“Hasilnya pada saat ini adalah dimana tokoh
masyarakat dinilai masyarakat dan pengurus Bundo
Kanduang sudah ada perubahan, memang perubahan
dirasakan belum begitu terlihat jelas oleh
masyarakat umum lainnya. Perubahan yang pasti
yaitu masyarakat yang sebelumnya kurang
memahami mengenai adat istiada menjadi sedikit
paham setelah disampaikan dalam sosialisasi”
(Wawancara Yunziar, 3 Januari 2019)
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Hal itu sejalan dengan ungkapan Muzinar yang menyatakan sebagai

berikut:

“Setelah mengikuti sosialisasi yang dilakukan oleh
0 “kanduang tersebut sanga nyak manfaat

iy disay yejepe il udwnyo(]

selanjutnya ya diberitahukan mengenai
adat istiadat, hal itu karena para siswa tersebutlah
yang akan menjadi penerus budaya ini, kenapa kami
memilih sekolah karena kami menyadari siapa lagi
yang akan memberi tahu kalau tidak kami,
sementara pelajaran budaya minangkabau pun saat
ini sudah dihapuskan hal itu tentu membuat anak
sekolah menjadi minim informasi mengenai pakaian
baju kuruang yang menjadi pakaian adat
minangkabau ini, kami biasanya melakukan
pengarahan ke sekolah sekali dalam enam bulan”
(Wawancara Yunziar, 3 Januari 2018)

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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Dalam melakukan pngarahan di sekolah tentunya juga memerlukan

perencanaan komunikasi sebagai berikut :

1) Komunikator

2) Komunikan
Melakukan pengarahan ke sekolah yang menjadi targetnya merupakan
siswa sekolah itu sendiri baik dari kelas satu sampai kelas tiga.
“Dalam melakukan pengarahan di Sekolah kami
melakukannya dihadapan murid dan juga guru-guru

yang mengajar disekolah itu” (Wawancara Yunziar,
3 Januari 2019)



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

56

Sejalan dengan penuturan Risna K.H sebagai berikut :

“Pengarahan disekolah diberikan kepada seluruh
siswa disekolah” (Wawancara Risna K.H, 6 Januari
2019)

baju kurung

1 melestarikan

terkandung dala urung basiba, dan juga
mengajak para remaja untuk kembali menggunakan
baju kurung basiba dalam kehidupan sehari-harinya
agar tetap terjaganya budaya baju adat di
Minangkabau ini” (Wawancara Yunziar, 3 Januari
2019)

Sejalan dengan penuturan ghina yang mengatakan bundo kanduang

terkadang datang ke sekolah dan memberi pengarahan yang biasanya
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dilakukan sebentar setelah upacara bendera hari senin dan atau setelah

kultum hari jum’at pagi.

“Dalam melakuk rahan disekolah ini kami
melakukan komunikasi langsung dengan berbicara
langsung di depan siswa sehingga bagi siswa yang
belum mengerti dapat bertanya kepada kami saat itu
juga.” (Wawancara Yunziar, 3 Januari 2019)

Hal tersebut sejalan dengan penuturan anggota kepengurusan bundo
kanduang yang mengatakan sebagai berikut:
“Pengarahan dilaukan dengan komunikasi langsung

antara kami dengan para siswa di sekolah”
(Wawancara Risna K.H, 4 Januari 2019)
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Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bundo

kanduang menyampaikan pesannya secara langsung kepada siswa.

5) Efek

o
‘
2

-
<

¢. Mengadakan pertemuan dan pelatihan
Dalam menjalankan program tersebut bundo kanduang mengadakan
beragam pelatihan bagi gadis minang (puti bungsu) dan juga mengikuti event baju
kuruang basiba yang di adakan baik tingkat kecamatan, kabupaten, kota, maupun
provinsi. Tidak hanya itu, bundo kanduang juga datang ke sekolah-sekolah

terdekat dalam rangka memberi pengarahan kepada para siswa.
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“Yang menjadi target dalam melestarikan budaya lama ini
tentu saja para remaja sebagai penerus generasi ini. Oleh
sebab itu bundo kanduang mengadakan pertemuan
setidaknya 1x sebulan dan mengadakan pelatihan kepada
puti bungsu Ix dalam dua bulan kadang bisa lebih
tergantung-kesibukannya. Dalam melakuka

kanduang gadaka : ebu an pelatihan 1x
diwajibkan

maupun puti

secara
3 Januari

Sejalan dengan ungkapa 1 yang menyatakan sebagai berikut :

“Pelatihan dilakukan untuk melatih remaja mengenai
adat istiadat termasuk adat berpakaian ini, dalam
melakukan pelatihan seluruh anggota kepengurusan
bundo kanduang ini terlibat dalam memberikan
pengarahan kepada remaja” ‘“(Wawancara Risna
K.H 4 Januari 2019)
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Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
melakukan pelatihannya, seluruh anggota kpengurusan bundo kanduang

terlibat sebagai pemberi informasi kepada para peserta pelatihan tersebut.

dalam bidang adat istiada aja yang tergolong aktif dalam

masyarakat.

3) Pesan

Pesan yang disampaikan dalam pelatihan tersebut tentunya berupa adat
dan budaya minang yang harus dilesarikan seperti bahan yang digunakan
untuk baju kuruang, tak hanya itu para puti bungsu pun dilatih bagaimana

cara bertutur kata kepada orang lain.
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“Puti bungsu dilatith semuanya mengenai ada
minang ini, hal itu yang disebut dengan sumbang
duo baleh yang didalamnya temasuk bagaimana cara
berpakaian, bertutur kata, cara bersikap kepada
orang lain dan lainnya. Nanti beberapa diantaranya
dipilihsuntuk diikut sertakan dalam, perlombaan-

4) Media
Dalam pelatihan media yang digunakan seperti penuturan Yunziar
sebagai berikut :

“Kalau dalam melakukan pelatihan kami juga belum
menggunakan media, kami memberitahukan jika
adanya pelatihan dari mulut ke mulut. Dan juga
memberitahukan kepada orang terdekat baik itu
sanak saudara” (Wawancara Yunziar, 3 Januari
2019)
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Sesuai dengan penuturan Risna K.H yang menyatakan sebagai berikut :

“Pelatihan dilakukan secara pertemuan langsung.
Karm mengajak anak muda dan menyebarkan
i dari mulut ke mulut dan.me

meski
belum terllha 5 as, tetapi rnereka sudah
mulai paham akan adat istiadat” (Wawancara
Yunziar, 3 Januari 2019)

Sejalan dengan penuturan Mellyza Susanti yang mengatakan sebagai
berikut :

“Dalam pelatihan tentu kita mendapatkan banyak
manfaat, baik itu dari segi ilmu maupun praktek.
Serta juga memahami jati diri perempuan dan juga
kewajiban perempuan di Minangkabau ini.
Sebagaimana di ketahui bahwa Minangkabau
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menganut sistem matrilineal dan menjunjung tinggi
keberadaan perempuan. Perempuan minangkabau
juga memiliki tanggung jawab yang tinggi dan
menjadi pemegang suatu keputusan dalam rumah
gadang” (Wawancara Mellyza, 17 januari 2019)

kanduang aga 2 laya te 3 apa aturan di
lembaga p

diwajibkan me g, serta ” at yang ingin

kantor camat da ] ;
baju kurung. Selain v starikan budaya lama juga
sebagai penegakkan norma-norma kesopanan dalam
berpakaian di dalam masayarakat.” (Wawancara Mashuri, 5
Januari 2019)
Berdasarkan hasil penelitian diatas terlihat bahwa bundo kanduang sudah
mencoba melakukan beberapa upaya untuk kembali menghidupkan budaya-

budaya lama dan menjaga agar budaya tersebut tetap lestari di kalangan

masyarakat dan agar tidak hilang sejalan dengan perkembangan jaman.
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Gambar 4.7. Model Strategi Komunikasi

Bundo Kanduang

diantaranya tokoh masyarakat, num, siswa sekolah dan puti bungsu

yang mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh bundo kanduang.

2. Kendala yang dihadapi Bundo Kanduang dalam me-revitalisasi budaya
baju kuruang basiba di Kenagarian Koto Tangah di Kecamatan Tilatang
Kamang.

Sejauh berjalannya proses komunikasi yang telah dilakukan oleh bundo

kanduang di temukan berbagai kendala dalam melestarikan budaya lama tersebut.
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Dalam wawancara yang peneliti lakukan dengan Bundo Kanduang sebagai

berikut:

“Dalam melakukan pelestarian dan himbauan terhadap
1l 1 ern1hk1 banyak kendala hal i dlsebabkan
d1Ng \

Aty
:
=}

:
2

kompleksny

revitalisasi

A
:
(Ve
)
LUy
g
@
g
5
:

melakukan pelatihan. Namun masih banyak
masyarakat yang tidak mengetahui kegiatan-
kegiatan yang kami lakukan tersebut”
(Wawancara Yunziar, 3 Januari 2019)

Berdasarkan penuturan ketua bundo kandung tersebut dapat diketahui
bahwa bundo kanduang mengalami kesulitan dalam menyampaikan pesan-
pesanya akibat keterbatasan media sehingga masih banyak lagi masyarakat

dan anak nagari yang tidak mengetahui dan tidak menggubris pentingnya
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pemakaian baju kuruang dalam kehidupan sehari-hari guna melstarikan

budaya masyarakat yang ada.

eorang Ersa

ini.

C. Pembahasan

1. Strategi komunikasi bundo kanduang dalam revitalisasi baju kuruang
di Kenagarian Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang

Sosialisasi adat dan seminar mulai banyak dilakukan oleh Bundo
Kanduang untuk memperkenalkan budaya baju kurung ini kepada masyarakat dan

kaum muda, hal ini dipilih karena inilah yang paling tepat selain melakukan
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kegiatan yang berhubungan dengan adat dan budaya, dalam sosialisasi selain

memperkenalkan adat dan kebudayaan seperti tarian, dan pedoman hidup

masyarakat Minang yang harus diikuti oleh masyarakat Koto Tangah.

sampaikan secara

kanduang juga

komunikasi yang efektif dan suskes terjalin dengan adanya kesepakatan antara
kedua belah pihak yakni komunikan dan komunikator. Dengan adanya perkiraan
semua dari awal, rencandan kegiatan dapat tersusun secara lebih konkret agar
dapat mencapai tujuan.

Manfaat dari adanya langkah-langkah penentuan tujuan ini ialah dapat

membantu mengarahkan perhatian dan tindakan pada saat komunikasi yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

68

sedang berlangsung. Tujuannya agar tidak terjadinya penyimpangan langkah

dalam pelaksanaan kegiatan komunikasi.

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bundo kanduang sesuai dengan

e-revitalisasi
Tangah di

dan penerima pesan. Hal tersebu karena perbedaan pola pikir akibat
pengaruh perkembangan zaman yang terjadi pada saat ini. Tidak hanya itu, faktor
pengaruh semakin banyak gaya modern dan terbaru dan kebarat-baratan yang saat
ini menjadi patokan anak muda dalam bergaya menimbulkan sebuah masalah
sosial yang mengakibatkan anak muda menjadi gengsi untuk memakai baju

kurung yang merupakan bagian dari adat istiadat, dengan memiliki perspektif

bahwa baju kurung itu kuno sehingga menjadi enggan untuk mencobanya.
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Kenyataan tersebut sejalan dengan ungkapan William (1974) (dalam cangara

41:2017) yang lebih jauh menyatakan bahwa rintangan yang sulit diatasi pada

dasarnya berada antara pikiran sesorang dengan pikiran orang lain.

sberapa media seperti

“Q"’“‘ ..e an  proses
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BABYV
PENUTUP

dialami bundo kanduang, kendala tersebut sebagai berikut :

a. Keterbatasan media yang digunakan oleh Bundo Kanduang dalam
menyampaikan pesan-pesannya
b. Remaja lebih cendrung ingin tampil kekinian dan modern seperti

yang dilihatnya di Instagram

70
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti memiliki masukan/saran

kepada beberapa pihak antara lain :

o bisa membuat
persuasif yang

idupan sehari-
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